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PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
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PERATURAN BUPATI PASER
NOMOR ... TAHUN ...

TENTANG

PENGALOKASIAN, PENETAPAN DAN PRIORITAS PENGGUNAAN
ALOKASI DANA DESA, DANA BAGI HASIL PAJAK, DAN RETRIBUSI DAERAH

Menimbang

Mengingat

1.

SERTA BANTUAN KEUANGAN DESA
TAHUN ANGGARAN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PASER,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 96 Ayat (4),
Pasal 97 ayat (4), Pasal 98 Ayat (4) Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2019,
perlu menetapkan  Peraturan  Bupati tentang
Pengalokasian, Penetapan dan Prioritas Penggunaan Alokasi
Dana Desa, Dana Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah
serta Bantuan Keuangan Desa.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang - Undang Darurat No. 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1953 No. 9), Sebagai
Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1820) sebagaimana
telah  beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat Il Tapin dan Derah
Tingkat II Tabalong dengan Mengubah Undang- Undang No.
27 Tahun 1959, tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat No. 3 Tahun 1953, tentang Pembentukan Daerah
Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1965
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2756);
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3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495) sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6914);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026
tentang Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2026 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 7153);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
beberapa kali diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG PENGALOKASIAN,
PENETAPAN DAN PRIORITAS PENGGUNAAN ALOKASI DANA
DESA, DANA BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH
SERTA BANTUAN KEUANGAN DESA TAHUN ANGGARAN
2026.

&



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Paser.

2. Bupati adalah Bupati Paser.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan  urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom Kabupaten Paser.

4. Camat adalah camat di Kabupaten Paser.

5. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

6. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

7. Kepala Desa adalah pemimpin pemerintah desa yang
berwenang, berhak dan berkewajiban menyelenggarakan
urusan rumah tangga sendiri dalam hal pemerintahan,
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

8. Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu Kepala
Desa dalam penyusunan Kebijakan dan koordinasi yang
diwadahi dalam Sekretariat Desa, dan unsur pendukung
tugas Kepala Desa dalam pelaksanaan kebijakan yang
diwadahi dalam bentuk pelaksana teknis dan unsur
kewilayahan.

9. Pembinaan adalah pemberian pedoman, standar
pelaksanaan, perencanaan, penelitian, pengembangan,
bimbingan, pendidikan dan pelatihan, konsultasi, supervisi,
monitoring pengawasan umum dan evaluasi pelaksanaan
penyelenggaraan Pemerintahan Desa/ Kelurahan.

10. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban dalam
rangka penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang dapat
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk
kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban
desa tersebut.

11. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya
disebut APBDesa adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa yang dibahas dan disetujui bersama
oleh Pemerintahan Desa dan Badan Permusyawaratan Desa
yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

12. Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat ADD adalah
dana perimbangan yang diterima Daerah dalam anggaran
pendapatan dan belanja setelah dikurangi dana alokasi
khusus.
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13. Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

14. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah
pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang
pribadi atau Badan.

15. Dana Bagi Hasil Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
DBH-PD adalah pengalokasian realisasi penerimaan bagi
hasil Pajak.

16. Dana Bagi Hasil Retribusi Daerah yang selanjutnya
disingkat DBH-RD adalah pengalokasian realisasi
penerimaan bagi hasil Retribusi.

17. Bantuan Keuangan adalah alokasi dana yang diberikan
secara khusus untuk Desa yang peruntukan dan
pengelolaannya, ditetapkan oleh Pemerintah Daerah sebagai
pemberi bantuan.

BAB 11
MAKSUD, TUJUAN, PRINSIP, DAN RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Maksud dan Tujuan

Pasal 2
(1) Peraturan Bupati ini dimaksudkan:

a. sebagai wujud komitmen Pemerintah Daerah sebagai
unsur pembina Pemerintahan Desa dalam mewujudkan
tata kelola Pemerintahan Desa yang baik; dan

b. memberikan pedoman tata cara perhitungan dan
menentukan besaran alokasi dana Desa, dana bagi
hasil Pajak dan Retribusi kepada Pemerintah Desa.

(2) Peraturan Bupati ini bertujuan untuk:

a. memperoleh kepastian tata cara atau metode
perhitungan besaran alokasi dana Desa, dana bagi hasil
Pajak dan Retribusi kepada setiap Desa sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. terpenuhinya unsur keadilan dalam pembagian dan
penetapan alokasi dana Desa kepada setiap Desa
berdasarkan potensi dan karakteristik masing-masing
Desa yang meliputi jumlah penduduk, luas wilayah dan
angka kemiskinan serta tingkat kesulitan geografis
Desa,

c. terpenuhinya unsur keadilan dalam pembagian dan
penetapan dana bagi hasil Pajak dan Retribusi
berdasarkan azas merata dan azas adil; dan

/v
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d. memberikan bantuan Keuangan Desa bagi guru ngaji,
imam masjid/marbot dan operasional rukun tetangga.

Bagian Kedua
Prinsip

Pasal 3

(1) Pengalokasian, Penetapan dan Prioritas penggunaan ADD,
DBH-PD dan DBH-RD berdasarkan prinsip:

a. tertib;
b. transparan; dan
c. akuntabel dan berkualitas.

(2) Tertib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu
sesuail dengan ketentuan dan kaidah yang berlaku.

(3) Transparan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
yaitu kegiatan dilaksanakan secara terbuka dan diketahui
oleh masyarakat luas.

(4) Akuntabel dan berkualitas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c¢ yaitu seluruh kegiatan dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif, teknis dan
hukum.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 4

Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Bupati ini yaitu:
a. pengalokasian ADD, DBH-PD, DBH-RD dan Bantuan

Keuangan Desa;
b. penetapan ADD, DBH-PD, DBH-RD dan Bantuan Keuangan
Desa;
prioritas penggunaan ADD, DBH-PD dan DBH-RD; dan
pembinaan dan pengawasan oleh Camat.

o0

BAB III
PENGALOKASIAN DAN PENETAPAN ADD, DBH-PD, DBH-RD,
DAN BANTUAN KEUANGAN DESA

Bagian Kesatu
Pengalokasian dan Penetapan ADD

Pasal 5
(1) Pemerintah Daerah mengalokasikan ADD paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari Dana Perimbangan yang diterima
Daerah dalam anggaran pendapatan dan belanja Daerah
setelah dikurangi dana alokasi khusus.

(2) Pengalokasian ADD Tahun 2026 dilakukan dengan
mempertimbangkan:

a. kebutuhan penghasilan tetap Kepala Desa dan
Perangkat Desa;



(3)
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jumlah penduduk;

angka kemiskinan Desa atau penduduk miskin;

luas wilayah Desa;dan

e. keterjangkauan atau tingkat kesulitan geografis Desa.

Besaran ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Rp

261.321.395.400,00 (dua ratus enam puluh satu miliar tiga

ratus dua puluh satu juta tiga ratus sembilan puluh lima

ribu empat ratus rupiah).

Rumus yang dipergunakan dalam ADD

dimaksud pada ayat (3) yaitu:

a. Asas Merata yaitu besarnya bagian ADD yang sama
untuk setiap Desa, yang selanjutnya disebut ADDM;

b. Asas Proposional yaitu besarnya bagian ADD

berdasarkan nilai bobot Desa (BDx) yang dihitung

dengan rumus terdiri atas variabel independen utama

dan variabel independen tambahan, selanjutnya disebut

Alokasi Dana Desa Proposional (ADDP);

po o

sebagaimana

c. variabel independen utama terdiri atas jumlah
penduduk dan kemiskinan; dan
d. variabel independen tambahan terdiri dari

keterjangkauan dan luas wilayah.

Besarnya prosentase perbandingan antara Asas Merata Dan
Asas Proposional sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf
a dan huruf b yaitu ADDM sebesar 90% (sembilan puluh
perseratus) dan ADDP sebesar 10% (sepuluh perseratus)
dari jumlah ADD.

Pengalokasian ADD untuk setiap Desa dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

ADD (x) = ADDM (x) + ADDP (x)

Ket : ADD (x)= ADD yang di Terima setiap Desa
ADDM(x)= ADD Merata Tiap Desa

ADDP(x)= ADD Proporsional setiap Desa

Penetapan variabel dan bobot Desa dilakukan dengan
ketentuan:

No Variabel No’_casi Notasi quot Angka
’ Variabel | Bobot | Variabel | Bobot (a)

1 [Jumlah Vi Ap 30 0,30
Penduduk

2 | Jumlah kartu V2 Am | 35 0,35
keluarga
Miskin

3 | Luas Wilayah V3 Aw 15 0,15

4 | Keterjang V4 Ak 20 0,20
kauan/

/Y




(8)

Geografis
JUMLAH 100 1,00

Pengalokasian ADD setiap Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dan variabel serta bobot Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (7), dihitung berdasarkan:

jumlah penduduk;

jumlah keluarga miskin atau penduduk miskin;

luas wilayah; dan

keterjangkauan atau tingkat kesulitan geografis Desa,
bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau
lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang statistik.

Pasal 6

ap o

Rincian pengalokasian ADD setiap Desa Tahun Anggaran 2026
sesuai perhitungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5,
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(4)

Bagian Kedua
Pengalokasian dan Penetapan DBH-PD dan DBH-RD

Pasal 7

Pemerintah Daerah mengalokasikan dana bagian dari hasil

Pajak dan Retribusi kepada Desa.

Alokasi DBH-PD dan DBH-RD Tahun Anggaran 2026

diberikan dan disalurkan kepada masing-masing Desa

melalui rekening setiap Desa.

Besaran alokasi DBH-PD dan DBH-RD sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) sebesar Rp 4.705.675.500,00 (empat miliar

tujuh ratus lima juta enam ratus tujuh puluh lima ribu lima
ratus rupiah) yang terdiri atas:

a. DBH-PD sebesar Rp 3.920.752.500,00 (tiga miliar
sembilan ratus dua puluh juta tujuh ratus lima puluh
dua ribu lima ratus rupiah); dan

b. DBH-RD sebesar Rp 989.714.700,00 (sembilan ratus
delapan puluh sembilan juta tujuh ratus empat belas
ribu tujuh ratus rupiah).

Pengalokasian DBH-PD dan DBH-RD sebagaimana dimaksud

pada ayat 3 dilakukan berdasarkan ketentuan:

a. 60% (enam puluh persen) dibagi secara merata kepada
seluruh Desa; dan

b. 40% (empat puluh persen) dibagi secara proporsional
realisasi penerimaan hasil Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah dari Desa masing-masing.

Perhitungan DBH-PD untuk masing-masing Desa

menggunakan formula sebagai berikut:

DBH-PD Dx = DBH-PD Mx + DBH-PD Px

DBH-PD Px = BDx (DBH-PD —=DBH-PD M)



__ RPDDx

BD= SRPD Kab

Keterangan:

DBH-PD Dx : Dana Bagi Hasil Pajak Daerah
untuk Desa x

DBH-PD Mx : Dana Bagi Hasil Pajak Daerah
Minimal untuk Desa x
[(DBH-PDX 60%) :Jumlah Desal]

DBH-PD Px : Dana Bagi Hasil Pajak Daerah
Proporsional Desa x

BDx : Bobot Desa x

DBH-PD : Dana Bagi Hasil Pajak Daerah

LDBH-PD M : Jumlah Dana Bagi hasil Pajak
Daerah Minimal

RPD Dx : Realisasi Pajak Daerah Desa x

ZRPD Kab : Jumlah Realisasi Pajak Daerah

se-kabupaten

(6) Perhitungan DBH-RD untuk masing-masing Desa

menggunakan formula sebagai berikut:

DBH-RD Dx = DBH-RD Mx + DBH-RD Px

DBH-RD Px = BDx (DBH-RD —EXDBH-RD M)

__ RRDDx

BDx ZRRD Kab

Keterangan :

DBH-RD Dx : Dana Bagi Hasil Retribusi Daerah
untuk Desa x

DBH-RD Mx : Dana Bagi Hasil Retribusi Daerah
Minimal Desa x [ (DBH-RD X 60%) :
Jumlah Desa |

DBH-RD Px : Dana Bagi Hasil Retribusi Daerah
Proporsional Desa x

BDx : Bobot Desa x

DBH-RD : Dana Bagi Hasil Retribusi Daerah

ZDBH-RD M : Jumlah Dana Bagi Hasil Retribusi
Daerah Minimal

RRD Dx : Realisasi Retribusi Daerah Desa x

ZRRD Kab : Jumlah Realisasi Retribusi Daerah

se-kabupaten

Pasal 8
Rincian pengalokasian DBH-PD dan DBH-RD setiap Desa Tahun
Anggaran 2026 sesuai perhitungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7, tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Ketiga
Pengalokasian dan Penetapan Bantuan Keuangan Desa

Pasal 9

(1) Pemerintah Daerah memberikan Bantuan Keuangan Desa
dengan mempertimbangkan prioritas pembangunan dan
kemampuan keuangan Daerah.

(2) Bantuan Keuangan Desa diberikan dan disalurkan kepada
masing-masing Desa melalui rekening setiap Desa.

(3) Bantuan Keuangan Desa Tahun Anggaran 2026 diberikan
untuk mendukung kegiatan pembinaan kemasyarakatan
dan operasional kelembagaan Desa, berupa:

a. insentif guru ngaji,

b. insentif imam /marbot masjid; dan

c. operasional rukun tetangga.

(4) Besaran alokasi Bantuan Keuangan Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) sebesar Rp 16.984.380.000,00
(enam belas miliar sembilan ratus delapan puluh empat juta
tiga ratus delapan puluh ribu rupiah) yang terdiri atas:

a. insentif guru ngaji sebesar Rp 8.122.380.000,00
(delapan miliar seratus dua puluh dua juta tiga ratus
delapan puluh ribu rupiah);

b. insentif imam/marbot masjid sebesar Rp
2.238.000.000,00 (dua miliar dua ratus tiga puluh
delapan juta rupiah); dan

c. operasional rukun tetangga sebesar Rp
6.624.000.000,00 (enam miliar enam ratus dua puluh
empat juta rupiah).

Pasal 10

Rincian Bantuan Keuangan Desa Tahun Anggaran 2026
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9, tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 11

Anggaran Bantuan Keuangan yang tidak dibelanjakan pada
tahun sebelumnya dapat digunakan untuk operasional kegiatan
guru ngaji, imam/marbot masjid dan rukun tetangga
berdasarkan hasil musyawarah Desa. Adapun operasional
kegiatan dimaksud berupa:
a. belanja alat tulis kantor,
b. belanja makan minum,
c. belanja bahan bakar minyak dan transport, dan
d. belanja barang perlengkapan lainnya sebagai penunjang

kegiatan.
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(2)

(3)

(1)

(2)
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BAB IV
PRIORITAS PENGGUNAAN

Bagian Kesatu
Prioritas Penggunaan ADD

Pasal 12

ADD diprioritaskan untuk:

a. penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa;

b. penghasilan tetap dan tunjangan Perangkat Desa;

c. penghasilan tetap staf Perangkat Desa;

d. jaminan sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa;

tunjangan kedudukan BPD;

penyediaan operasional Pemerintahan Desa;

. pengembangan sistem informasi Desa;

. peta indikatif Desa (batas dan tata ruang Desa);
pemberian insentif pada pemuka agama nonmuslim;
peningkatan penanganan stunting;

. pencegahan/penanganan kesehatan masyarakat (HIV,
TBC, Malaria);

l. penambahan operasional dan penyediaan fasilitas

posyandu Desa;

m.pembangunan dan perbaikan kondisi sanitasi di

pedesaan,

n. peningkatan kapasitas Pemerintahan Desa;

o. peningkatan kapasitas untuk lembaga kemasyarakatan

Desa;

p. prioritas lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah;

dan

q. skala prioritas Desa lainnya berdasarkan kewenangan

Desa.

Dalam hal ADD tidak mencukupi untuk mendanai prioritas

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dipenuhi dari

sumber lain dalam APBDesa.

Penggunaan Dana Desa dapat dilakukan untuk mendukung

pembiayaan dalam prioritas penggunaan ADD sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dengan tetap menyesuaikan
ketentuan prioritas penggunaan Dana Desa tiap tahunnya.

Pasal 13

Besaran penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa,
Perangkat Desa, staf Desa serta besaran tunjangan
kedudukan BPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (1) huruf a sampai dengan huruf ¢ dan huruf e
ditetapkan dalam Peraturan Bupati tersendiri.

Besaran iuran jaminan sosial sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (1) huruf d menyesuaikan dengan perhitungan
premi yang diatur oleh peraturan badan penyelenggaraan
jaminan sosial.

-kl =l ol T
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Bagian Kedua
Prioritas Penggunaan DBH-PD dan DBH-RD

Pasal 14

DBH-PD dan DBH-RD dipioritaskan untuk:

a. operasional pemungutan Pajak dan Retribusi di Desa
setempat; dan

b. penyelenggaraan kegiatan lainnya sesuai dengan
kebutuhan Desa selain untuk mendanai:
1. penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Desa;
2. penghasilan tetap dan tunjangan Perangkat Desa;

dan

3. tunjangan dan operasional BPD.

c. prioritas lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah
Daerah; dan

d. skala prioritas Desa lainnya berdasarkan kewenangan
Desa.

Dalam hal DBH-PD dan DBH-RD tidak mencukupi untuk
mendanai prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat dipenuhi dari sumber lain dalam APBDesa dengan
tetap menyesuaikan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN OLEH CAMAT

Pasal 15

Camat melakukan Pembinaan dan pengawasan pengelolaan

Keuangan Desa.

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), dilakukan melalui:

a. pendampingan dan verifikasi mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan
dan pertanggungjawaban Keuangan Desa sesuai
ketentuan;

b. memfasilitasi pengelolaan Keuangan Desa dan
pendayagunaan aset Desa;

c. fasilitasi penyusunan Peraturan Desa dan Peraturan
Kepala Desa;,

d. verifikasi atas kelengkapan persyaratan administrasi
dan pertanggungjawaban Keuangan Desa; dan

e. koordinasi pendampingan Desa di wilayahnya.
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januari 2026.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupatiini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Paser.

Ditetapkan di Tana Paser
pada tanggal

BUPATI PASER,

FAHMI FADLI
Diundangkan di Tana Paser
pada tanggal
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PASER,

KATSUL WIJAYA

BERITA DAERAH KABUPATEN PASER TAHUN 2026 NOMOR ...




LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PASER

NOMOR ... TAHUN ....

TENTANG PENGALOKASIAN, PENETAPAN DAN PRIORITAS
PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA, DANA BAGI HASIL
PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH SERTA BANTUAN

KEUANGAN DESA TAHUN ANGGARAN 2026
BESARAN ALOKASI DANA DESA (ADD) SETIAP DESA SE KABUPATEN PASER

TAHUN ANGGARAN 2026

NO. KECAMATAN / DESA NO. REKENING JUMLAH (Rp)
1 |Kecamatan Batu Sopang 16,975,858,000.00
1 |Songka 0021400131 1,878,715,000.00
2 |Legai 0021404798 1,790,269,000.00
3 |Sungai Terik 0021404809 1,838,086,000.00
4 |Busui 0021404775 1,914,332,000.00
5 |Kasungai 0021404816 1,830,805,000.00
6 |Rantau Buta 0021404829 1,814,345,000.00
7 |Rantau Layung 0021404832 1,832,412,000.00
8 |Samuranggau 0021404768 1,814,958,000.00
9 |Batu Kajang 0021404785 2,261,936,000.00
2 |Kecamatan Muara Samu 16,342,091,000.00
1 |Rantau Bintungan 0021404759 1,784,256,000.00
2 |Luan 0021404717 1,791,360,000.00
3 |Muara Andeh 0021417271 1,797,138,000.00
4 |Suweto 0021404724 1,804,028,000.00
5 |Tanjung Pinang 0021404683 1,762,434,000.00
6 |Muser 0021404731 1,877,842,000.00
7 |Rantau Atas 0021404698 1,879,453,000.00
8 |Biu 0021404748 1,801,264,000.00
9 |Libur Dinding 0021404706 1,844,316,000.00
3 |Kecamatan Tanjung Harapan 14,971,741,400.00
1 [Senipah 0021417351 1,942,539,000.00
2 |Tanjung Aru 0021404899 2,195,000,000.00
3 |Lori 0021415324 2,448,668,400.00
4 |Keladen 0021404870 2,095,542,000.00
5 |Labuangkallo 0021415341 2,206,609,000.00
6 |Selengot 0021415375 2,222,919,000.00
7 |Random 0021417343 1,860,464,000.00
4 |Kecamatan Batu Engau 24,722,263,000.00
1 |Bai Jaya 0021418960 1,859,055,000.00
2 |Kerang Dayo 0021415316 2,021,194,000.00
3 |Mengkudu 0021404888 1,873,180,000.00
4 |Tampakan 0021406963 1,772,863,000.00
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NO.

KECAMATAN / DESA

NO. REKENING

JUMLAH (Rp)

5 [Petangis 0021404932 1,947,724,000.00
6 |Tebru Paser Damai 0021419044 1,825,001,000.00
7 |Kerang 0021404849 2,204,688,000.00
8 |Riwang 0021404914 2,038,529,000.00
9 |Lomu 0021404856 1,876,443,000.00
10 |Pengguren Jaya 0021419079 1,813,349,000.00
11 [Saing Prupuk 0021419036 1,810,990,000.00
12 |Langgai 0021404927 1,846,968,000.00
13 |Segendang 0021404867 1,832,279,000.00
5 |Kecamatan Pasir Belengkong 27,959,135,000.00
1 [Suatang 0021404972 1,793,723,000.00
2 |Suliliran 0021404984 1,922,307,000.00
3 |[Suatang Keteban 0021400076 1,761,052,000.00
4 |Keresik Bura 0021405035 1,864,020,000.00
5 |Laburan 0021405015 2,015,112,000.00
6 |Damit 0021404967 1,973,798,000.00
7 |Olong Pinang 0021418358 1,802,154,000.00
8 [Sunge Batu 0021418374 1,834,778,000.00
9 |Laburan Baru 0021406340 1,865,405,000.00
10 |Pasir Belengkong 0021404995 1,932,585,000.00
11 |Lempesu 0021404941 1,811,126,000.00
12 |Sangkuriman 0021405002 1,818,144,000.00
13 |Suliliran Baru 0021405028 1,910,841,000.00
14 |Bekoso 0021404952 1,809,515,000.00
15 |Seniung Jaya 0021407046 1,844,575,000.00
6 |Kecamatan Tanah Grogot 28,586,717,000.00
1 |Tepian Batang 0021405053 1,941,608,000.00
2 |Muara Pasir 0021405135 2,037,198,000.00
3 |Jone 0021405117 2,001,130,000.00
4 |Janju 0021405040 1,834,239,000.00
5 [Sungai Langir 0021417378 1,823,639,000.00
6 |Perepat 0021415383 1,809,150,000.00
7 |Senaken 0021419010 1,996,736,000.00
8 |Tapis 0021418986 1,874,387,000.00
9 |Pulau Rantau 0021417360 1,990,896,000.00
10 |Padang Pengrapat 0021405148 1,929,311,000.00
11 |Rantau Panjang 0021405120 1,804,233,000.00
12 |Sempulang 0021405108 1,808,152,000.00
13 |Tanah Periuk 0021405064 1,956,160,000.00
14 |Pepara 0021405071 1,814,011,000.00
15 |Sungai Tuak 0021405081 1,965,867,000.00
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NO.

KECAMATAN / DESA

NO. REKENING

JUMLAH (Rp)

Kecamatan Kuaro 22,262,130,000.00
1 |Klempang Sari 0021408382 1,844,984,000.00
2 |Keluang Paser Jaya 0021400706 1,848,215,000.00
3 |Pasir Mayang 0021405215 2,028,689,000.00
4 |Harapan Baru 0021405183 1,869,606,000.00
5 |(Kerta Bumi 0021406373 1,836,110,000.00
6 |Lolo 0021405157 1,806,068,000.00
7 |Sandeley 0021405179 1,843,589,000.00
8 |Pondong Baru 0021415260 1,855,275,000.00
9 |Kendarom 0021417386 1,787,698,000.00
10 |Padang Jaya 0021416274 1,811,212,000.00
11 [Modang 0021405208 1,865,569,000.00
12 |Rangan 0021405194 1,865,115,000.00
8 |Kecamatan Muara Komam 22,156,065,000.00
1 |Muara Payang 0021405433 1,810,073,000.00
2 |Long Sayo 0021405424 1,774,216,000.00
3 |Binangon 0021405392 1,825,232,000.00
4 |Muara Langon 0021405387 1,924,799,000.00
S5 |Prayon 0021405415 1,793,386,000.00
6 |Uko 0021405368 1,769,627,000.00
7 |Muara Kuaro 0021405400 1,777,201,000.00
8 [Lusan 0021405440 1,978,503,000.00
9 |Swan Slutung 0021405455 1,995,338,000.00
10 [Sekuan Makmur 0021417335 1,839,225,000.00
11 |Batu Butok 0021405355 1,848,999,000.00
12 |Selerong 0021418404 1,819,466,000.00
9 |Kecamatan Long lkis 45,996,479,000.00
1 |Tajer Mulya 0021418391 1,845,616,000.00
2 |Pait 0021405273 1,891,986,000.00
3 |Krayan Makmur 0021406999 1,812,877,000.00
4 |Lombok 0021405260 1,825,678,000.00
S5 |Jemparing 0021405300 1,843,042,000.00
6 |Adang Jaya 0021415359 1,802,279,000.00
7 |Teluk Waru 0021405239 1,780,324,000.00
8 |Samuntai 0021405257 1,920,589,000.00
9 |Kayungo 0021405315 1,782,317,000.00
10 |Krayan Jaya 0021406970 1,786,976,000.00
11 |Kerta Bhakti 0021407033 1,804,607,000.00
12 |Brewe 0021400084 1,760,510,000.00
13 |Bukit Seloka 0021406357 1,823,444,000.00
14 |Krayan Sentosa 0021406982 1,904,968,000.00
15 |Kayungo Sari 0021407000 1,821,354,000.00
16 |Belimbing 0021405331 1,791,301,000.00
17 |Tajur 0021405240 1,929,458,000.00
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NO.

KECAMATAN / DESA

NO. REKENING

JUMLAH (Rp)

18 |Tiwei 0021405322 1,769,525,000.00
19 |Long Gelang 0021405340 1,777,485,000.00
20 |Krayan Bahagia 0021407015 1,818,176,000.00
21 |Sawit Jaya 0021407024 1,844,586,000.00
22 |Sekurou Jaya 0021406360 1,810,858,000.00
23 |Olung 0021405290 1,843,989,000.00
24 |Muara Adang 0021405226 2,247,567,000.00
25 |Atang Pait 0021419028 1,756,967,000.00
10 |Kecamatan Long Kali 41,348,916,000.00
1 |Gunung Putar 0021418978 1,764,655,000.00
2 |Bente Tualan 0021405492 1,852,009,000.00
3 [Muara Adang Il 0021417424 1,768,941,000.00
4 |Perkuwen 0021405548 1,816,871,000.00
5 |Muara Pias 0021405526 1,875,940,000.00
6 |Muara Telake 0021405466 1,927,846,000.00
7 |Pinang Jatus 0021405555 1,887,521,000.00
8 [Sebakung Taka 0021415332 1,846,487,000.00
9 |Sebakung 0021405475 2,224 282,000.00
10 |Mendik Karya 0021407051 1,814,324,000.00
11 |[Mendik Bhakti 0021407062 1,789,494 ,000.00
12 [Muara Toyu 0021405539 1,937,193,000.00
13 [Mendik 0021405500 2,014,201,000.00
14 |Mendik Makmur 0021406385 1,857,862,000.00
15 |Maruat 0021417416 1,796,935,000.00
16 |Putang 0021419001 1,779,702,000.00
17 |[Munggu 0021405517 1,866,898,000.00
18 |Muara Lambakan 0021405560 2,068,980,000.00
19 [Makmur Jaya 0021400122 1,818,511,000.00
20 [Kepala Telake 0021405573 1,991,901,000.00
21 [|Sebakung Makmur 0021417394 1,798,683,000.00
22 |Petiku 0021417408 1,849,680,000.00

JUMLAH TOTAL

261,321,395,400.00

BUPATI PASER,

ttd

FAMHI FADLI
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LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI PASER

NOMOR ... TAHUN ....

TENTANG PENGALOKASIAN, PENETAPAN DAN
PRIORITAS PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA,
DANA BAG! HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI
DAERAH SERTA BANTUAN KEUANGAN DESA

TAHUN ANGGARAN 2026

BESARAN DANA BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH
SETIAP DESA SE-KABUPATEN PASER TAHUN ANGGARAN 2026

No. Nama Desa DBH-PD DBH-RD PAGU DBH-PRD PER DESA
(1) 2) (3) (4) (3)+(4)=(5)

| |Kecamatan Batu Sopang

1 [Batu Kajang 151,118,500.00 4,273,000.00 155,391,500.00
2 |Busui 24,533,000.00 4,273,000.00 28,806,000.00
3 |Samurangau 20,055,000.00 4,273,000.00 24,328,000.00
4 | Legai 51,692,000.00 4,273,000.00 55,965,000.00
5 |Sungai Terik 25,712,000.00 4,273,000.00 29,985,000.00
6 |Kasungai 21,664,000.00 10,665,000.00 32,329,000.00
7 |Rantau Buta 18,393,000.00 4,273,000.00 22,666,000.00
8 |Rantau Layung 21,291,000.00 4,273,000.00 25,564,000.00
9 |Songka 37,144,000.00 4,273,000.00 41,417,000.00
Il |Kecamatan Muara Samu ‘

1 |Libur Dinding 19,443,000.00 4,273,000.00 23,716,000.00
2 |Rantau Atas 18,426,000.00 4,273,000.00 22,699,000.00
3 |Rantau Bintungan 17,258,000.00 4,273,000.00 21,531,000.00
4 |Suweto 18,209,000.00 4,273,000.00 22,482,000.00
5 |Muara Andeh 16,932,000.00 4,273,000.00 21,205,000.00
6 [Biu 19,871,000.00 4,273,000.00 24,144,000.00
7 |Tanjung Pinang 16,934,000.00 4,273,000.00 21,207,000.00
8 |Luan 27,816,000.00 4,273,000.00 32,089,000.00
9 |Muser 18,502,000.00 4,273,000.00 22,775,000.00
Il |Kecamatan Tanjung Harapan

1 |Tanjung Aru 18,942,000.00 60,690,000.00 79,632,000.00
2 |Lori 19,146,000.00 4,273,000.00 23,419,000.00
3 |Kladen 19,189,000.00 4,273,000.00 23,462,000.00
4 |Slengot 19,573,000.00 4,273,000.00 23,846,000.00
5 |Labuang Kallo 16,925,000.00 4,273,000.00 21,198,000.00
6 [Senipah 17,756,000.00 4,273,000.00 22,029,000.00
7 |Random 16,995,000.00 4,273,000.00 21,268,000.00
IV |Kecamatan Batu Engau

1 |[Tampakan 45,830,000.00 4,273,000.00 50,103,000.00
2 |Lomu 21,156,000.00 4,273,000.00 25,429,000.00
3 |Kerang Dayo 25,369,000.00 4,273,000.00 29,642,000.00




4 |Kerang 35,574,000.00 4,273,000.00 39,847,000.00
5 [Riwang 18,884,000.00 4,273,000.00 23,157,000.00
6 [Langgai 17,359,000.00 4,273,000.00 21,632,000.00
7 |Petangis 34,869,000.00 4,273,000.00 39,142,000.00
8 |Mengkudu 37,733,000.00 4,273,000.00 42,006,000.00
9 |Segendang 17,688,000.00 4,273,000.00 21,961,000.00
10 |Saing Perupuk 30,588,000.00 11,781,000.00 42,369,000.00
11 |Pengguren Jaya 20,095,000.00 4,273,000.00 24,368,000.00
12 [Bai Jaya 20,034,000.00 4,273,000.00 24,307,000.00
13 |Tebru Paser Damai 23,409,000.00 4,273,000.00 27,682,000.00
V_|Kecamatan Pasir Belengkong

1 |Pasir Belengkong 42,450,000.00 102,895,000.00 145,345,000.00
2 |Suatang 28,680,000.00 4,273,000.00 32,953,000.00
3 [Sangkuriman 28,191,000.00 4,273,000.00 32,464,000.00
4 |Damit 20,877,000.00 4,273,000.00 25,150,000.00
5 |Bekoso 29,547,000.00 4,273,000.00 33,820,000.00
6 |Lempesu 21,446,000.00 5,373,000.00 26,819,000.00
7 |Suliliran 22,149,000.00 4,273,000.00 26,422,000.00
8 |Suliliran Baru 28,317,000.00 4,273,000.00 32,590,000.00
9 |Laburan 55,313,000.00 4,273,000.00 59,586,000.00
10 |Laburan Baru 33,768,000.00 4,273,000.00 38,041,000.00
11 |Keresik Bura 39,942,000.00 4,273,000.00 44,215,000.00
12 |Seniung Jaya 35,287,000.00 4,273,000.00 39,560,000.00
13 |Olong Pinang 22,223,000.00 4,273,000.00 26,496,000.00
14 |Sunge Batu 19,193,000.00 4,273,000.00 23,466,000.00
15 [Suatang Keteban 18,736,000.00 4,273,000.00 23,009,000.00
VI |Kecamatan Tanah Grogot

1 |Tepian Batang 51,724,000.00 4,273,000.00 55,997,000.00
2 (Janju 35,212,000.00 4,273,000.00 39,485,000.00
3 |Sempulang 26,670,000.00 4,273,000.00 30,943,000.00
4 |Jone 79,743,000.00 97,862,000.00 177,605,000.00
5 _|Padang Pangrapat 24,974,000.00 4,273,000.00 29,247,000.00
6 [Rantau Panjang 21,125,000.00 4,273,000.00 25,398,000.00
7 |Pulau Rantau 17,279,000.00 4,273,000.00 21,552,000.00
8 |Sungai Tuak 19,387,000.00 4,273,000.00 23,660,000.00
9 |Pepara 20,105,000.00 4,273,000.00 24,378,000.00
10 |Muara Pasir 17,620,000.00 4,273,000.00 21,893,000.00
11 |Prepat 17,368,000.00 4,273,000.00 21,641,000.00
12 |Tanah Priuk 29,493,000.00 4,273,000.00 33,766,000.00
13 |Sungai Langir 16,946,000.00 4,273,000.00 21,219,000.00
14 |Tapis 45,442,000.00 4,273,000.00 49,715,000.00
15 |Senaken 47,341,000.00 118,513,700.00 165,854,700.00
Vil [Kecamatan Kuaro

1 [Rangan 35,171,000.00 4,273,000.00 39,444,000.00
2 |Modang 52,095,000.00 5,294,000.00 57,389,000.00
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3 |Sandeley 31,893,000.00 4,273,000.00 36,166,000.00
4 |Lolo 30,911,000.00 4,273,000.00 35,184,000.00
5 |Pasir Mayang 19,280,000.00 4,273,000.00 23,553,000.00
6 |Kerta Bumi 43,485,000.00 4,273,000.00 47,758,000.00
7 |Pondong Baru 19,830,000.00 12,808,000.00 32,638,000.00
8 [Padang Jaya 38,548,000.00 4,273,000.00 42,821,000.00
9 |Kendarom 37,090,000.00 4,273,000.00 41,363,000.00
10 |Harapan Baru 17,725,000.00 4,273,000.00 21,998,000.00
11 |Kelempang Sari 27,991,000.00 4.,273,000.00 32,264,000.00
12 |Keluang Paser Jaya 34,664,000.00 4,273,000.00 38,937,000.00
Vill | Kecamatan Muara Komam

1 |Batu Butok 17,777,000.00 6,224,000.00 24,001,000.00
2 |Uko 18,446,000.00 4,273,000.00 22,719,000.00
3 |Muara Langon 16,936,000.00 4,273,000.00 21,209,000.00
4 |Muara Kuaro 17,068,000.00 10,665,000.00 27,733,000.00
5 |Prayon 20,786,000.00 4,273,000.00 25,059,000.00
6 |Muara Payang 18,083,000.00 4,273,000.00 22,356,000.00
7 |Long Sayo 21,807,000.00 4,273,000.00 26,080,000.00
8 |Swan Slutung 19,190,000.00 4,273,000.00 23,463,000.00
9 |[Lusan 19,999,000.00 4,273,000.00 24,272,000.00
10 |Binangon 17,646,000.00 4,273,000.00 21,919,000.00
11 | Sekuan Makmur 23,889,000.00 4,273,000.00 28,162,000.00
12 |Selerong 19,312,000.00 4,273,000.00 23,585,000.00
IX |Kecamatan Long Ikis

1 [Kayugo 23,120,000.00 4,273,000.00 27,393,000.00
2 |Jemparing 23,648,000.00 4,273,000.00 27,921,000.00
3 |Olung 46,739,000.00 4,273,000.00 51,012,000.00
4 |Lombok 39,050,000.00 4,273,000.00 43,323,000.00
5 |Semuntai 50,739,000.00 4,273,000.00 55,012,000.00
6 |Tajur 29,109,000.00 4,273,000.00 33,382,000.00
7 |Muara Adang 19,579,000.00 4,273,000.00 23,852,000.00
8 |Teluk Waru 17,295,000.00 4,273,000.00 21,568,000.00
9 |Long Gelang 25,708,000.00 4,273,000.00 29,981,000.00
10 |Tiwei 19,949,000.00 4,273,000.00 24,222 ,000.00
11 |Belimbing 33,552,000.00 4,273,000.00 37,825,000.00
12 |Bukit Saloka 41,783,000.00 4,273,000.00 46,056,000.00
13 |Sekurau Jaya 34,681,000.00 4,273,000.00 38,954,000.00
14 |Krayan Jaya 34,730,000.00 4.,273,000.00 39,003,000.00
15 |Krayan Sentosa 36,096,000.00 4,273,000.00 40,369,000.00
16 |Krayan Makmur 40,917,000.00 4,273,000.00 45,190,000.00
17 |Kayungo Sari 42,507,000.00 4,273,000.00 46,780,000.00
18 |Krayan Bahagia 37,425,000.00 4,273,000.00 41,698,000.00
19 |Sawit Jaya 49,218,000.00 4,273,000.00 53,491,000.00
20 |Kerta Bhakti 41,812,000.00 4,273,000.00 46,085,000.00
21 |Adang Jaya 26,143,000.00 4,273,000.00 30,416,000.00
22 |Pait 34,747,000.00 4,273,000.00 39,020,000.00
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23 [Tajer 39,932,000.00 4,273,000.00 44,205,000.00
24 |Brewe 22,022,000.00 4,273,000.00 26,295,000.00
25 |Atang Pait 24,922,000.00 4,273,000.00 29,195,000.00
X _|Kecamatan Long Kali
1 |Sebakung 31,679,000.00 4,273,000.00 35,952,000.00
2 [Sebakung Taka 35,694,000.00 4,273,000.00 39,967,000.00
3 | Sebakung Makmur 22,748,000.00 4,273,000.00 27,021,000.00
4 |Muara Telake 18,325,000.00 4,273,000.00 22,598,000.00
5 [Muara Adang II 20,028,000.00 4,273,000.00 24,301,000.00
6 [Mendik 48,020,000.00 4,273,000.00 52,293,000.00
7_[Mendik Makmur 32,677,000.00 4,273,000.00 36,950,000.00
8 |Mendik Karya 24,542,000.00 4,273,000.00 28,815,000.00
9 [Mendik Bhakti 25,254,000.00 4,273,000.00 29,527,000.00
10 |Munggu 20,517,000.00 4,273,000.00 24,790,000.00
11 |Muara Pias 28,301,000.00 4,273,000.00 32,574,000.00
12 |Muara Toyu 18,073,000.00 4,273,000.00 22,346,000.00
13 |Pinang Jatus 18,669,000.00 4,273,000.00 22,942,000.00
14 |Perkuwen 17,907,000.00 4,273,000.00 22,180,000.00
15 |Muara Lambakan 16,954,000.00 4,273,000.00 21,227,000.00
16 |Bente Tualan 25,860,000.00 4,273,000.00 30,133,000.00
17 |Kepala Telake 17,430,000.00 4,273,000.00 21,703,000.00
18 |Petiku 17,016,000.00 4,273,000.00 21,289,000.00
19 |Maruat 19,841,000.00 4,273,000.00 24,114,000.00
20 |Makmur Jaya 26,400,000.00 4,273,000.00 30,673,000.00
21 |Gunung Putar 17,580,000.00 4,273,000.00 21,853,000.00
22 |Putang 23,537,000.00 4,273,000.00 27,810,000.00
Total 3,920,752,500.00 989,714,700.00 4,910,467,200.00
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